BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran PAI
1. Pentingnya Pembelajaran Pendidikan Agama lslam
Zakiyah Dragjat, merumuskan pengertian Pendidikan Agama Islam

adalah sebagai berikut: P
a. Pendidikan Agama Islaf‘n adarah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap peserta dlsellk setel ks w@( 'ﬁmdl dikannya dapat memahami

4 2 |damiserta menjadikan sebagai

ari pendidikannyaia
dapat me ayatif dan B 2| KB 5jaran-gjaran agama

UMNVERSITAS ISLAM NEGER} ke oeh

o i AM-BONJ QL
|atihan yang sesuaPnﬁpWﬂolNaraGl am.

Ramayulis yang menyatakan sebagai berikut:

Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagai bidang studi dipakai di
lingkungan sekolah-sekolah yang bernaung di bawah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, berpadanan dengan bidang studi Bahasa
Indonesia, Matematika, Geografi dan lain sebagainya. Pengertian
Pendidikan Agama Islam sebagal tujuan pendidikan dipakai dalam

! zakiyah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 86

13
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lingkungan Departemen Agama dan berjenjang sgjak dari Taman Kanak-
Kanak sampai ke Perguruan Tinggi.?

Kutipan di atas dapat diketahui bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah satu idtilah yang mempunyai 2 pengertian yaitu: pertama,
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang dilakukan agar anak
memiliki kepribadian yang sesuai dengan garan Islam, sedangkan
pengertian kedua adalah sebuah mata pelgaran yang disampaikan di
sekol ah-sekolah umum.® x”t“'

. ”\
Uraian di ata,gﬁelastah ahwa Perldldlkan Agama Islam perlu
4

pendidikan Nasional untuk be

Kembangnya potens peserta didik agar
menLJJNI’\/ERSITAIr.n‘.‘; LAM N ﬁ
mulia, JMRM} :ﬁNg
yang demokratis abertanp n%/

Pendidikan Agama Isam merupakan mata pelgaran yang

Allah, berakhlak

warga Negara

dikembangkan dari garan pokok (dasar) terdapat dalam agama Islam
sehingga Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang tidak dapat

dipisahkan dari garan Islam yang berada di bawah Departemen Agama.

“Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994) h. 4.
3Muhaiman, dkk., Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Idamdi Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 75-76.
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Kegiatan pembelgaran Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
garan agama Islam dari peserta didik yang tujuannya untuk membentuk
keshaehan pribadi dan sosia. Dengan artian keshalehan pribadi
diharapkan mampu memancar dalam hubungan keseharian dengan
manusia lainnya baik dalam masyarakat seagama maupun yang tidak

seagama (non muslim) serta dam berbangsa dan bernegara sehingga

Ketiga komponen t t memiliki interelasi sebagaimana

«NIYERSITAS ISLAM NEGERI

IMAM BONJOL
Gambﬁ. IﬁdVﬁabW aran

4Ibid., h. 146.
®Ibid., h. 146.
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Kondisi Pembelgaran

Hasil Pembelgjaran

A

M etode Pembelgjaran

Kondisi pembelaj P adalah  faktor-faktor  yang

tode jaran ‘dalam meningkatkan  hasil
ﬁ elgjarangPAl didefinisikan
kLYo DAl 1N TOES al dlgunakan dalam

pncakup semua akibat

"ONTVERSITAS TETAN NEGER
IVIAM:BONJ Ok o <
mempengaruhi antP kAa @pﬁn Net@al am pembelgjaran PAI.

. Teori-teori Qur’ani yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam
Al-Quran adalah pedoman dan tuntutan hidup umat Islam, baik
sebaga individu maupun sebagai umat. Sebagai pedoman dan tuntunan

hidup, Al-Quran diturunkan Allah SWT bukan hanya sekedar untuk dibaca

®lbid., h. 146-148.
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secara tekstual, tetapi Al-Quran untuk dipahamii dan dihayati serta
diamalkan dalam keidupan socia kemasyarakatan.

Bercermin pada wahyu pertama yang turun kepada Rasulullah
SAW, bahwasanya Allah mencanangkan dan mendorong manusia agar
mencari dan menggali ilmu pengetahuan yaitu melalui kata iqra’. Firman

Allah SWT dalam QS. Al-‘Alag: 1-5

Artinya: Tuhan-mu yang

an manusia dari
-mulah yang paling
dengan perantaraan

UNIVERSITAS IS1AN: NEG ERferati pra

o] AN BONIO L~ -
5 mengandung peqlaahAIuIDenﬁutNlu @getahuan. Menuntut ilmu

pengetahuan sebanyak mungkin dan sebaik mungkin sehingga dapat

digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Secara normatif, tujuan yang ingin dicapa dalam proses

aktuadisas nilai-nilai Al-Quran dalam pendidikan meliputi 3 dimens.

"Departemen AgamaRI, op. cit., h. 598.
8said Agil Husin Al-Munawarah, AktualisasiNilai-nilai Qur’ani dalam Sistem
Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 5.
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Salah satunya adalah dimensi spiritual yaitu iman, tagwa, dan akhlak
mulia (yang tercermin dalam ibadah dan muamalah). Dimensi spiritual

ini tersimpul dalam satu kata yaitu akhlak.

Firman Allah dalam QS. Az-Dzariyat: 56

LAl g i1 )=
uwuz.\wywmi@d@

seluruh perkat 8 AN yang disangkutkan
dengan Allah swt. *°

e
pada sy J p seluruh amal
perbuatan, perkat£ p&apdaﬁklm ﬁ dilakukan oleh manusia.

Ibadah ini merupakan cerminan dari akhlak yang mulia. Artinya,
seseorang yang melaksanakan ibadah dengan baik berarti iatelah memiliki

akhlak yang mulia.

B. Hakikat Rasional Sebagai Pendekatan

°Departemen AgamaRI, op. cit.,., h. 524.
YAhmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2008), h. 47.
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1. Pengertian Rasiona
Kata rasio berasal dari bahasa Inggris ratio yang berarti pemikiran
menggunakan akal sehat, akal budi, nalar. Sedangkan rasional mempunyai
makna, Menurut pikiran dan pertimbangan yang logis menurut pikiran
yang sehat, cocok dengan akal.**
Dalam proses berpikir, rasio dan akal budi atau daya pikir

saling mempengaruhi meskipun f{rp\asi ng-masing memiliki fungsi berbeda.

o o
Daya tanggap mengambi{_lmﬁhﬁkegiarfafg\berpi Kir runtut tentang berbagai
" N
& .

paling tingg
Dengan ji g jan erpikir secara sadar,

membuat nor

retNEVER SEIRSH ISt NEGERo ca

e VEAN-BONS Ol o
yang akan dikerjaIaL AalDi kpNiil@(an antara lain dengan

memberikan ceramah tentang topik yang menarik dan dapat dicerna oleh
kemampuan akal anak didik.
Hal ini dapat dilakukan, karena dalam diri manusia terdapat akal

pikiran yang dapat digunakan untuk memahami sesuatu. Pendekatan ini

"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), Cet 3, h.933.

276inal Abidin, Filsafat Manusia, Memahami Manusia Melalui Filsafat, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2000), h.37.
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selain akan menghindarkan anak didik dari sikap yang semata-mata
rasional, juga akan membawa anak mau melakukan sesuatu yang baik
berdasarkan argumentasi yang kokoh dan karenanya akan tertanam kuat
dalam diri peserta didik tersebut. Mereka dapat melakukan sesuatu
bukan karena ikut-ikutan melainkan karena alasan dan argumentasi yang
kuat.®Dengan kekuatan akalnya manusia dapat membedakan mana
perbuatan yang baik dan mana ,H?rbuatan yang buruk serta dengan akal

pula manusia dapat mempuﬁl kamdan sg\embenarkan adanya Allah SWT

sang maha pencipt

U*NBWE‘RSWM% EiVi NEGER] nidup(vay

of Ilf*MAMnBI@N&@in_e Rasionalisme
ialah paham )PJWQBWNI(@H% diperoleh memalui

akal dan diukur dengan akal. Atau, akal itulah alat pencari dan

pengukur kebenaran. Pendidikan harus mampu mendidik manusia

BAbuddin Nata, Perspektif Isam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta:
Prenanda Media Group, 2009), cet 1, h.168-169.

¥“Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam “Paradigma Humanisme
teosentris”,(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010) cet 2, h.204.

>Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Isam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), cet 3, h.260.
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menjadi manusia. Tujuan paling tinggi itulah yang dapat disebut
manusia.’®

Pandangan Idlam terhadap ilmu pengetahuan bersifat
komperhensif karena lahir dari prinsip kesatuan yang merupakan aspek
penting didalam konsep Islam. Atas dasar itu, ISsam mendorong

manusia untuk mempelgjari setiagp pengetahuan yang bermanfaat

bagi dirinya, masyarakat, dan semua umat manusia, baik dalam

—

lingkungan pengetahlﬂd
vy 4

maupun pengetahuan sosid,

kealaman, at ainmzﬂa, slam adalah agama yang

UNPKERBITASASLAMNEGER = v

oo MAM:- BONJ s 1o
Allah dalam PQN B‘IWNdinal manusia agar sarat

dengan pengetahuan yang baik, penalaran ilmiah, pemikiran yang

argumentatif, dan metode yang eksperimental .8

®*Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam “Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu

Memanusiakan Manusia”, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), cet 3, h.46

86.

h.81-82.

YHery Noer Aly, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung Insani, 2003), h.85 -

BAbdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
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Dengan logika yang digunakan secara baik dan optimal akan
menghasilkan ilmu pengetahuan. Dengan dikembangkannya etika,
akhlak yang mulia akan terwujud, dan dengan dikembangkannya
estetika seni dan keindahan akan terlahir. Perpaduan antara ilmu
pengetahuan, akhlak dan seni akan menghasilkan hidup yang
seimbang.*®

Manusia mempunyai pengetahuan, mengakui hubungan sesuatu

UNIVERSITASTSLAMNEGER| 2 meaa

HAM-BONJO e o1
rangka hapl Ang@nﬁt IW&@ mutlak sebenarnya tak

ada, dalam rangka abstrak mungkin, tetapi harus diketahui benar
wilayah dan kekuatan pendapat-pendapat itu, jadi harus diketahui

dasarnya dahulu.

®Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h.113.
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3) Kesungguhan,adapun keyakinanmengakibatkankepastian, bahwa
demikianlah halsesungguhnya. Munculah disini  kesungguhan,
dan kesungguhan ini disebut jugarealitas.

4) Hukum kesungguhan dan hukum pikir ada hubungan antara
berpikir dan hal yang kongkrit (kesungguhan), yang menjadi obyek
berpikir ialah kesungguhan itu.?

b. Pendekatan Pembelgaran

Selama ini keg_aﬂ‘r akin dituntut agar ikut terlibat

secara aktif di m bagai masalah yang dihadapi

UNIVER SITABABA WHNES ER foha daam

rangk| MtAMan B‘W @rhn dengan orang
anvangdteif A D AN G

Pendekatan merupakan kerangka filosofis teoritis yang menjadi

dasar pijak bagi cara yang ditempuh seseorang untuk mencapai

“Ppoedjawijatna, Logika Filsafat Berfikir, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), cet 6, h.19-22.

“Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), cet 3,
h. 27.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia.
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tujuan.Menempatkan pendidikan agama sebagai salah satu cara
untuk melakukan perubahan sosial dalam bentuk proses pencarian
dan perubahan secara terus menerus. Melalui  upaya-upaya
pembelgaran yang tidak hanya terbatas dikelas, pendidikan agama
berupaya menghantar dan memproses peserta didiknya semakin
mampu mencari makna hidupnya. Hal ini sgjalan dengan seruan Islam
melalui  Al-Quran dan As—Sunnah kepada manusia untuk

v
mempergunakan akal pm pﬁ?lﬂgaf?‘ug'guk berpikir. Tujuan pendidikan
‘\

-‘

is adalah bertujuan
untuk m al-Kam)j ja paripurna. Tujuan

kan kehidupan dunia
BN VERSIFAS SIKAMNEGER penddkan

oV AN: BONJOL o o
merealisasikarph%kﬁlahﬂwe@ﬂ syari’at Isam.?

Pada dasarnya, dalam tujuan pendidikan adalah memelihara
fitrah manusia. Untuk tujuan itu, manusia dituntut mencipatakan
metode pendidikan yang dinamis, efektif dan dapat mengantarkannya

pada kebahagiaan dunia-akhirat. Berangkat dari hal tersebut maka

“Mohammad Rogjib, Ilmu Pendidikan, Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat, (Y ogyakarta: Lkis, 2009), h.90.

#Abdurrahman Al-Baghdadi, Sstem Pendidikan di Masa Khalifah Isam, (Al-lzah:
Banjil, 1996), h.30

“Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.36
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perlu adanya penggalian kembali metode pendidikan yang berpedoman
pada Al-Quran dan As-Sunnah. Untuk memeperoleh hasil yang
sesuai target, metode pendidikan yang dihasilkan harus merupakan
paduan antara aspek keilahian dan aspek keilmiahan sehingga dapat
dijadikan pegangan para pendidik dalam membimbing peserta didik.
Pendidikan pada dasarnya adalah proses pengembangan potensi

peserta didik. Oleh karena ,,c'\tt’ pembelgjaran hendaknya dirancang

untuk mengembangka_:l}poteﬁs&xer%t;\ut 2

UN NVERSITA S4SAMNE S ERpK. atihan,

s«{NJAM BONJOL
BerpikiPasN B kﬁ aNathuj udan perilaku belgjar

terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah.Pada umumnya
peserta didik yang berpikir rasional akan menggunakan prinsip-prinsip
dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab
pertanyaan‘“bagaimana”(how)dan “mengapa” (why)?’Pendekatan

rasional adalah suatu pendekatan menggunakan rasio (akal) dalam

“Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan |slam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.36
“"Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), cet 12, h.120.
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memahami dan menerima kebesaran dan kekuasaan Allah.?Dalam
konteks implementasi pendekatan memberikan tekanan pada proses,
suatu aktifitas yang digunakan untuk mentransfer ide atau gagasan.
Maka daam pelaksanaan pembelgaran harus ada komponen-

komponen yang melengkapinya guna tercipta tujuan pendidikan.

C. Rasionalisme dalam Pembelajaran PAI

1. Pendidikan Agama lslam x,»"t“*

.

Y -
Pendidikan Agdma I adaléh usaha—usaha secara sadar,
4

la merupakan ‘ DI kulum suatu sekolah,

sehingga merupakan aat untuk Tencapai salah satu aspek tujuan sekolah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

" IMAM.BON,JQL.,
M angan dalam
kehidupan peserta di dlAapyaknl Ms@ng memiliki “kualifikasi”

tertentu, tetapi tidak lepas dari nilai-nilai agama Islam. Sedangkan

menurut Ramayulis Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan

h.130.

“Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), cet 5,

#syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurukulum, (Jakarta: Ciputat

Press, 2003), h.72-73

h.27.

h.4.

%07uhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Malang: Usaha Nasional, 1983),

$Chabib Toha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Pustaka Pelajar, 1999),
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terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertagwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan a Hadits,
melalui  kegiatan bimbingan, pengagaran latihan serta penggunaan
pengalaman.®Landasan Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di

KelasVll SMP N sekecamatan Kuokmenggunakan kurikulum KTSP.

Pelaksanaan Pendidikan Agama |slam mengacu pada

UNPERSITASISLAM NEG E Rj«ecamatan

IMAM-BONJIOL: ==t o
perundan@dﬁanDn*rlNdi@onesia
b. Fungs Pendidikan Agamalslam
Fungs pendidikan agama Islam di SMP N Sekecamatan Kuok
antaralain;

1) Meningkatkan peserta didik agar terwujud cendikiawan muslim

yang bertagwa dan berakhlak mulia.

%Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h.21.
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2) Mewujudkan pesertadidik yang sehat jasmani dan rohani.

3) Mewujudkan pesertadidik yang terampil dan cerdas.

. Alokas Waktu

Semua materi agama islamdijadikan satu mata pelgaran yaitu
dalam bentuk mata pelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Daam
satu minggu pelgaran Pendidikan Agama Islam digarkan dengan
alokasi waktu 2 kali pertemﬂ%]’tﬂgl\aj aran. Dengan alokas waktu yang

P

tersebut  dalam _gpelaks n‘yq* atidak  bersifat kaku  dan

.

pemanfaatanny.

mel akss Ghiglhe) g ? Isam secara intra

kurikuler y

UNIVERSITASISLANNEGE Rjecandan
| ML AVE-B O N OL v
berbagai medipaﬁis@\imdwn@disi peserta didik. Media
ini digunakan sebagai aat bantu untuk memberikan berbagai
pengetahuan pada peserta didik. Penggunaan dan pemilihan media
tersebut merupakan wewenang guru untuk mengadakan dan
menggunakannya. Yang perlu diperhatikan adalah media yang
digunakan bisa dicerna oleh murid dan mudah digunakan. Selain

pengadaan berbagai media, ruang kelas sebagai tempat belgar juga
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disusun supaya terasa nyaman digunakan. Dengan penataan ruang
yang kondusif diharapkan peserta didik merasa nyaman dalam

pembel g aran.

e. Lingkungan sebagai sumber belgar
Pemanfaatan lingkungan sebagal sumber belgar dimulai dari

penggunaan lingkungan sekolah. Berbagai media dan tempat di luar

S rasa ingin tahu,
tahu dan imginas
s, mandiri dan kreatif.
Sementara fitrah berTuham merupakan ci kaI bakal untuk bertagwa
UNIVERSITAS ISLA

mm ONJOL
B berekspresi

merupakan WUJAJpp p&eﬂNng potensi tersebut.®

Dewasa ini banyak muncul keprihatinan bahwa pendidikan
agama hanya berhasil pada dataran kognitif sgja. Banyak siswa
yangprestasinya tinggi, namun sikap, akhlak serta pengamalan
ibadahnya sangat jauh dari harapan. Tujuan normatif pendidikan

sudah selayaknya diabdikan (diorientasikan) untuk manusia,

#Mansur Muslich, KTSP Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, h.48
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sebagal obyek sekaligus subyek didik. Pendekatan pembelgjaran
dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses pembelgaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum,
didalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari
metode pembelgjaran dengan cakupan teoretis tertentu.

Dari pendekatan _ pembelgaran yang telah ditetapkan

selanjutnya diturunk

fké‘dé%-n&grategl pembelgjaran. Mengingat
B N

daya pikir

UNIVERSITAS IShAIN NEGER]c! sndr

IMAM-BONJ Ol o s
anak didiP ﬁn«BnﬁnN @ri pembelgjaran  yang

disampaikan oleh pendidik. Mencerdaskan akal merupakan hasil
penanaman pengetahuan rasiona dalam pendidikan. Daam
pendidikan Islam, mencerdaskan akal merupakan pengarahan

intelegensi untuk  menemukan kebenaran dan ini merupakan

*Harun Nasution, Islam Rasional, (Bandung: Mizan, 1998), h.9.
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bagian dari tujuan pendidikan akal (ahdaf alagliyah) dalam
pendidikan Islam.

Al-Quran sebagai kitab umat Islam merupakan pedoman
paling sempurna dalam pendidikan agama Islam, baik dari segi
filsafat, azas-azas, metode maupun media penggjaran. Al-Quran
merupakan terapi bagi krisis yang tengah melanda dunia
pendidikan  Islamdan f;n\ﬁemperbaiki perilaku manusia sebagai

- =
khalifah fil ardif sehingga, tercipta sistem harmonis dan
" A X

kokohny.

UNIVERSITASISEANNEGER] vaa

IMAM:-BONJ Ol oe-
yang terteIP dAp@atAyNte@tu pula®

D. Prosedur Pendekatan Rasional dalam Pembelajaran PAI
1. Komponen Pendekatan Rasional
Pendekatan rasional dalam pembelgaran memiliki komponen-

komponen yang mengikutinya. Komponen Pendekatan rasional adalah

*Abdurrohman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
h.327.

%®Jujun S Suriasumantri, Ilmu dalam Perspektif, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2006), Cet 16, h.105
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bagaimana membentuk peserta didik agar menjadi kritis akan sebuah

permasal ahan, dan lebih peka akan sebuah permasalahan. Usaha maksimal

bagi guru dalam pendekatan rasional adalah dengan memberikan peran

akal dalam memahami dan menerima kebenaran agama.

Metode-metode yang digunakan dalam peoses pembelgaran

merupakan komponen dalam pendekatan rasional. Metode-metode

tersebut yaitu dalam bentuk diskfg‘s\i‘ , tanya jawab, kerja kelompok, latihan,

dan pemberian tugas.*’ {,f'i ,}F""\;qlﬁ

a

tN‘.‘-'\'l.
o o :“2\‘
Diskusi i

™,

ptau lebih individu
pan muka mengenai
cara tukar-menukar
ecahan masalah.*Di

Bara mempelgari materi
UPHY ERS 'FASS I AMNEGER |dan sling

menngAeM sB@NJOhtif. Cara ini
menimbulkan Prhﬁn@ AulNan@gkah laku anak dalam

belgjar. Metode diskusi juga dimaksudkan untuk dapat merangsang
peserta didik dalam belgar dan berpikir secara kritis dan
mengeluarkan pendapat secara rasiona dan objektif dalam pemecahan

suatu masalah.®

3"Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h.130-131
%).J. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h.20.
%M Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama |slam, (Jakarta: Ciputat Pres,

2002), h.36.
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Debat juga bisa menjadi satu metode berharga yang dapat
mendorong pemikiran dan perenungan terutama apabila peserta didik
diharapkan mampu mempertahankan pendapat yang
bertentangandengan keyakinannya sendiri.*Diskusi juga merupakan
metode efektif untuk mengasah otak, latihan mengeluarkan pendapat,

menimbulkan kepercayaan diri sendiri, bahkan mampu membina

kecakapan berbicara tanpa teks.*!

paian jpesan pengajaran
dan peserta didik
k diberi kesempatan
Belgar sesuatu yang
tif dan terus bertanya

ketimbang menerima apa yalig disampaikan oleh pengqar Salah satu

UNIVER%ITAS ISLAM NEGER| .

AM A g o

penjelasan darl pen ajar

“OHizyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Y ogyakarta: Pustaka | nsan Madani,

2008) h.38.

“Isudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.216.
“2\ Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, h.43.
“Hizyam Zaini dkk, Srategi Pembelajaran Aktif, h.44
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c. KerjaKelompok
Kerja kelompok adalah salah satu strategi belgjar mengajar.
Tetapi pelaksanaannya menuntut kondis serta persigpan yang jauh
berbeda dengan format belajar mengajar.** Metode kerja kelompok
dilakukan atas dasar pandangan bahwa anak didik merupakan suatu
kesatuan yang dapat dikelompokkan sesuai dengan kemampuan dan

minatnya untuk mencapai fS‘lJ‘J‘?IU tujuan penggjaran tertentu dengan

sistem gotong- royong.fﬁd;arn\pb?k;\eknya ada beberapa jenis kerja
: ‘\

UNNVERSITAS IS LEWINEGERaa, dan

< IVIANE BONJ Ot s
memungkinkavPermnB pﬁulﬂ t@dap pemahaman siswa

melalui diskusi, saling bertanya, dan saling menjelaskan. Dalam kerja
kelompok juga memungkinkantumbuhnya semangat bekerja sama
yang mendorong tumbuhnya solidaritas, smpati dan empati terhadap

orang lain.*’

“43.J. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, h.24

“>M Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, h.49
“®Hizyam Zaini dkk, Srategi Pembelajaran Aktif, h.50

“"Mansur Muslich, KTSP Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, h.50-51
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d. Latihan

Metode latihan dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan
atau ketrampilan latihan terhadap apa yang dipelgari, karena hanya
dengan melakukannya secara praktis suatu pengetahuan dapat
disempurnakan dan siap-siagakan.®® Proses pembelgaran perlu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terbiasa belgjar mandiri

melalui penyelesaian tugasmdlwdu pembuatan karya individual yang

memungkinkang — mex is  secara sportif  untuk

an ragam potensi
yang pendidikan aliran
rasiona A e optimalisasi fungsi

daya-daya indrawi dan r&0. Sebab, daya- dayaindra/vi dan rasio

UNIYERSLTARAILAMNEGERL e

BngrﬂJn Lngabstraksu kan
sehingga (B&A(Smtuﬁa Nukapai pada pengetahuan

atau pemahaman kebenaran.>
Menurut Mohammed Arkoun, kecenderungan rasional
yang sentraistik didunia Arab Isam tersebutsetidaknya

melahirkan tigakarakteristik yang meliputi:

“8M Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, h. 55.
“*Mansur Muslich, KTSP Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, h.51.
*Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif, (Y ogyakarta: Lkis, 2008), h.118.
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a) Setigp aktivitas pemikiran sedemikian lekat dengan
konsepsidogmatis perihal akal yang mampu melangkah menuju
“realitas ultim” (Tuhan) sehingga motif utama pemikiran
bukanlah motif ilmiah (dalam pengertian modern) melainkan
motif estetik-etik.

b) Cahaya akal bersumber dari akal aktif. Hassan Hanafi

menyebut  corak

rasionditas tersebut dengan “nalar
ne I yang kemampuannya diperoleh dari

dibangun diatas empiris

ankan oleh akal
kembali keprinsip-

. Konsepsi metafisis

UNIVERSI TAS SirAd NE® BR ferenutnya

IMAM-BONJO= mowsa
gambayP A‘a'@“rﬁnNnGurni” yang berkembang

diduniaarab Islam.

Rasio (akal) tidak semata-mata berfungs untuk mengetahui
(Mudrik) sesuatu, tetapi juga berfungs memutuskan  (hakam)

terhadap benar-salah atau baik-buruknya sesuatu.>

*IMahmud Arif, Pendidikan |slam Transformatif, h.120
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2) Manfaat Pendekatan Rasional
Sebagai umat Islam yang senantiasa memaksimalkan akal
dan pikiran dalam mengkaji berbagai persoalan ilmu, tentunya
telah diketahui bahwa banyak sekali persoalan dalam agama Islam.
Memahami Islam secara mendalam dan mencari hikmah dan inti

dari agama ini. Selain itu, dalam Islam juga disebutkan bahwa

agamaini banyak menyuruh para pemeluknya untuk menggunakan

UNIVERSITAS IS lANPNEG ERY it sioo

HIAM-BONJ Ok = u=
memperseqpt Aaleﬁ NsiGaIau mempertentangkan

kebenaran ilmiah, menolak konsep ilmu alam dan ilmu-ilmu lain
yang berfungs untuk merealisasikan kemaslahatan umat atau
menolak bahaya yang ditimbulkannya. Ajaran Islam didasarkan
pada kebebasan berpikir karena semua garan agama ini bersifat

rasiona.
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Isam mengagarkan kebebasan berpikir itu agar manusia
benar-benar mencapai kebebasan dan dapat menentukan
pilihannya. Kebebasan akal untuk berpikir dapat mencegah
keterpaksaan dan penyiksaan. Terdapat beberapa manfaat yang
dapat diambil dari pendekatan rasional, yaitu:

a) Membantu setiap peserta didik untuk berpikir secara rasional,

kritis, lurus, tepat, tertib, metodis, dan koheren.

b) Meningkatkan k ‘berpikir secara abstrak, cermat dan

UNIVERSITASUSTAM NEGER s

IMAM BONJOL
f) Menja(Pn Aal Bnﬂ Nﬂ@q tinggi kemampuannya

(kritis) dalam imgjinasi logis.*

*?http://el earning/unesa.ac.id/manfaat-pendekatan-rasional -dal am-pembel gjaran.



